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ABSTRAK 

Penyakit demam berdarah dengue merupakan salah satu masalah penyakit kesehatan 
mematikan di indonesia yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes Aegypti. Di Gorontalo 
sendiri, ada 329 kasus yang terdampak demam berdarah (DBD) pada tahun 2019. Langkah 
yang pertama dilakukan sosialisasi bagaimana cara pencegahan hidupnya jentik-jentuk 
nyamuk dengan melakukan 3M yaitu Menguras, Menutup, dan Mengubur. Langkah kedua 
yang dilakukan penyuluhan Penyakit DBD serta melakukan pendemonstrasian kepada 
masyarakat tentang cara pembuatan obat nyamuk herbal elektrik yang dibuat menggunakan 
bahan dasar daun lidah buaya dan daun sereh. Produk yang dibuat sangat efektif untuk 
membasmi nyamuk. Saat dilakukan penyemprotan pada ruangan yang dipenuhi nyamuk 
pada 8 menit pertama sudah memperlihatkan bahwa Sebagian besar nyamuk tersebut telah 
mati. Sehingganya produk tersebut dinilai sangat efektif untuk membasmi nyamuk. 
Harapannya agar masyarakat mampu untuk menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan 
serta bisa mandiri dalam pembuatan obat nyamuk herbal elektrik dengan bahan dasar 
tumbuhan yang mudah ditemukan. 
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ABSTRACT 
 

Dengue hemorrhagic fever is one of the deadly health problems in Indonesia caused by the bite of the 
Aedes Aegypti mosquito. In Gorontalo alone, there were 329 cases affected by dengue fever (DHF) in 
2019. The first step is socialization of how to prevent the life of mosquito larvae by doing 3M, namely 
Draining, Closing, and Burying. The second step is to counsel DHF and demonstrate to the public how 
to make electric herbal mosquito repellent made using the basic ingredients of aloe vera leaves and 
lemongrass leaves. The product made is very effective for exterminating mosquitoes. When spraying the 
mosquito-infested room in the first 8 minutes showed that most of the mosquitoes had died. So that the 
product is considered very effective to eradicate mosquitoes. The hope is that the community is able to 
maintain the health and cleanliness of the environment and can be independent in making electric herbal 

mosquito repellent with plant-based ingredients that are easy to find. 
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1. Pendahuluan 

Demam berdarah merupakan penyakit yang ditimbulkan oleh virus dengue 
yang dibawa oleh vektor nyamuk. Kondisi lingkungan juga mempengaruhi 
perkembangan dari penyakit ini, nyamuk akan lebih mudah berkembangbiak pada 
lingkungan yang banyak ditemui genangan air [1]. Kebersihan lingkungan sangat 
berperan penting dalam pemberantasan penyakit ini, selain itu pencegahan yang bisa 
dilakukan masyarakat untuk terhindar dari penyakit ini adalah dengan pemakaian anti 
nyamuk. Penggunaan insektisida sintetis dalam pengendalian nyamuk telah 
menunjukkan hasil yang efektif, namun dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, alternatif pengendalian nyamuk 
yang ramah lingkungan dan aman perlu dikembangkan. Bahan alami seperti daun lidah 
buaya dan sereh memiliki potensi sebagai obat nyamuk yang efektif. Beberapa bahan 
alam diketahui memiliki kemampuan dalam mengusir nyamuk, salah satunya adalah 
Lidah Buaya (Aloe vera) dan Sereh (Cymbopogon winterianus). Berbagai penelitian 
dilakukan untuk mencari herbal anti nyamuk, diantaranya ekstrak lidah buaya efektif 
sebagai larvasida alami terhadap larva Aedes aegypti Instar III. Daun lidah buaya 
merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung saponin, flavonoida [3],[9],[11]. 
Berdasarkan penelitian tanaman sereh memiliki kandungan minyak sereh yang efektif 
untuk mengusir serangga, ssalah satunya adalah nyamuk [2],[13]. Penggunaan anti 
nyamuk alami juga diharapkan bisa memberikan efek yang aman bagi kulit yang 
sensitif. 

Penyakit demam berdarah merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 
yang serius di banyak negara tropis, terutama di daerah dengan populasi nyamuk Aedes 
aegypti sebagai vektor penular. Gigitan nyamuk ini dapat menyebabkan penyakit 
demam berdarah yang berpotensi fatal. Oleh karena itu, pengendalian nyamuk menjadi 
sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit demam berdarah. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan produk antinyamuk. Namun, 
penggunaan produk berbahan kimia sintetis dapat menimbulkan efek samping dan 
mencemari lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan produk antinyamuk berbahan 
dasar tanaman alami seperti lidah buaya dan sereh menjadi alternatif yang ramah 
lingkungan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten phuwato 
pada tahun 2019 terdapat 309 kasus Demam Berdarah yang terjadi di Kabupaten 
Pohuwato [5]. Kecamatan Paguat termasuk daerah yang terdampak kasus DBS. Salah 
satu kelurahan yang berada di Kecamatan Paguat adalah Kelurahan Libuo. Salah satu 
bentuk peran Institusi Pendidikan Tinggi dalam menanggulangi masalah ini adalah 
dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk program yang 
berfokus pada pemanfaatan tanaman atau tumbuhan yang bisa diolah sebagai 
antinyamuk sebagai Upaya pengandalian terjadinya Demam Berdarah Di Kelurahan 
Libuo Kec. Paguat Kab. Pohuwato. 

2. Metode Pelaksanaan 
Persiapan pelaksanaan pengabdian diantarnya melalui tahapan-tahan berikut 

ini : 
Dalam tahap persiapan, hal-hal yang diperlukan adalah: 

(1) Pembuatan Simplisia Lidah Buaya  
(a) Diambil sampel lidah buaya  
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(b) Dicuci sampel menggunakan air mengalir 
(c) Dilakukan sortasi basah untuk memisahkan kotoran atau bahan asin 
(d) Dilakukan perajangan untuk mempercepat proses pengeringan 
(e) Sampel dikeringkan secara langsung dibawah sinar matahari 
(f) Dilakukan sortasi kering untuk menghilangkan sampel yang rusak saat 

pengeringan 
(g) Dihaluskan sampel menggunakan blender 
(h) Sampel yang sudah halus diayak menggunakan ayakan 
(i) Didapatkan serbuk lidah buaya 
Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya : 
(a) Serbuk dimasukan ke dalam toples, lalu ditambahkan pelarut alkohol 96% sampai 

serbuk terendam 
(b) Dilakukan proses maserasi selama 3 hari  
(c) Disaring sampel untuk memisahkan residu dan filtrat 
(d) Filtrat yang didapatkan dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak kental 
Pembuatan Sari Sereh 
(a) Diambil sampel sereh 
(b) Dicuci menggunakan air mengalir 
(c) Dipotong-potong sampel menjadi kecil 
(d) Diblender sampel sampai halus 
(e) Disaring menggunakan kain saring untuk mendapatkan sari sereh 
(f) Didapatkan sari sereh 
(2) Pembuatan Sediaan Obat Nyamuk 
(a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
(b) Bersihkan alat yang akan digunakan menggunkan alkohol 70% 
(c) Diambil ekstrak lidah buaya sebanyak 2 ml, lalu dimasukkan ke dalam cawan 

porselin  
(d) Ditambahkan sari sereh sebanyak 18 ml kedalam cawan porselin yang berisikan 

elstrak lidah buaya 
(e) Ditambahkan aquadest sebanyak 2 ml  
(f) Lalu diaduk hingga homogen 
(g) Dimasukan kedalam wadah sediaan, lalu diberikan etiket 
(h) Dimasukan kedalam kemasan 
a) Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan, hal-hal yang dilakukan adalah: 
(1) Mendemonstrasikan pembuatan sediaan obat nyamuk  
(2) Menjelaskan manfaat dari tanaman sereh dan lidah buaya yang dapat dijadikan 

sebagai antinyamuk 
(3) Mengujikan sediaan obat nyamuk 
Pemantauan dan Evaluasi 

Dalam tahap ini kami melihat dan menilai efektivutas dari sediaan obat nyamuk 
yang kami buat dari bahan alami dapat membasmi nyamuk demam berdarah dangue 
di Kelurahan Libuo Kecamatan Paguat. Selain itu, segala kekurangan yang terjadi 
selama kegiatan seperti keterbatasan alat pengujian yang menjadi bahan evaluasi kami 
untuk kegiatan dikemudian hari 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Penggunaan obat nyamuk sintetis juga dapat dilakukan dalam pencegahan DBD 
yang dapat ditemukan di pasaran antara lain obat nyamuk bakar, elektrik, spray dan 
lotion. Namun penggunaan obat nyamuk ini mengandung bahan-bahan kimia yang 
sangat berbahaya seperti diklorvos dan DEET [4]. Oleh karena itu penggunaan bahan-
bahan alami dapat menggantikan penggunaan obat anti nyamuk sintetis yang tidak 
berbahaya sekaligus ramah lingkungan adalah dengan menggunakan tanaman daun 
serai (Cymbopogon nardus) dan lidah buaya (Aloe Vera ) [6].  

Pada tanaman serai terutama pada daun dan batang,dapat dijadikan sebagai 
obat antinyamuk karena mengandung zat-zat seperti senyawa farsenol methil heptenon, 
dan dipentena sitral, geraniol, mirsena, nerol, dan sitronela yang adadi dalam 
kandungan pada obat nyamuk semprot [6],[14],[15]. Senyawa sitronela merupakan 
senyawa yang bersifat racun yang bekerja seperti racun kontak. Racun tersebut 
mempengaruhi tubuh nyamuk yang mengalami kekurangan cairansecara terus 
menerus, sehingga mengakibatkan kematian [7]. Penggunaan daun serai ini dapat 
menjadi alternatif obat anti nyamuk, maka dengan adanya kegiatan ini dapat 
memberikan peranan dalam memutuskan rantai penyebaran DBD melalui pembuatan 
daun serai unuk mengusir nyamuk yang berada di lingkungan sekitar.daun serai 
memiliki aroma yang tidak disukai oleh nyamuk, tanaman ini sangat mudah 
didapatkan, dikembangkan, dan diolah menjadi sebuah produk obat semprot pengusir 
nyamuk [8].  

 Gorontalo terdapat 329 kasus yang terdampak demam berdarah (DBD) pada 
tahun 2019. Di kabupaten Gorontalo terdapat sebanyak 85 kasus, Kabupaten Bone 
Bolango 75 kasus, Kota Gorontalo 66 kasus, Kabupaten Boalemo 57 kasus, Kabupaten 
Gorontalo utara 21 kasus, dan Kabupaten Pohuwato 56 kasus [5]. Hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya bagi masyarakat yang ada di wilayah provinsi Gorontalo untuk 
menjaga kebersihan lingkungannya. Berdasarkan data yang berada diatas, tim 
pengabdian masyarakat di lingkungan Kelurahan Libuo, Kecamatan Paguat, Kabupaten 
Pohuwato bergerak untuk melakukan edukasi kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Kelurahan Libuo bersama Anak-anak SDN 5 
Paguat dalam sosialisasi dan pembentukan kader JUMANTIK 
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Langkah yang pertama dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat adalah 
dengan membentuk kader jumantik (Juru Pemantau Jentik) yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 5 Paguat (Gambar 1). Dalam kegiatan sosialisasi dan 
pembentukkan kader tersebut, tim pengabdian masyarakat menyampaikan materi 
tentang bagaimana cara melakukan pemantauan jentik-jentik nyamuk yang berada 
disekitar lingkungan rumah mereka. Tak lupa pula dalam sosialisasi tersebut ciri-ciri 
nyamuk yang bisa menyebabkan penyakit demam berdarah dengue (DBD).  
Tim pengabdian masyarakat juga mensosialisasikan bagaimana cara pencegahan 
hidupnya jentik-jentuk nyamuk dengan melakukan 3M yaitu Menguras, Menutup, dan 
Mengubur. Penting bagi anak-anak untuk mengetahui hal tersebut agar mereka pun 
bisa menjaga kesehatan mereka dan juga keluarga mereka. Agar terciptanya lingkungan 
yang bersih harus diciptakan dari kesadaran diri masing-masing. Edukasi kepada anak-
anak ini diharapkan akan membentuk kesadaran diri mereka agar terus menjaga 
lingkungan yang sehat dan bersih. Diharapkan mereka juga dapat mengedukasi teman-
teman serta kerabat dan keluarga mereka untuk sama-sama menjaga lingkungan yang 
bersih dan sehat. 

Langkah kedua yang dilakukan tim pengabdian masyarakat Kelurahan Libuo 
adalah dengan melakukan penyuluhan Penyakit DBD serta melakukan 
pendemonstrasian kepada masyarakat tentang cara pembuatan obat nyamuk herbal 
elektrik yang dibuat menggunakan bahan dasar daun lidah buaya dan daun sereh 
(gambar 2). Kegiatan tentang penyakit demam berdarah dengue (DBD) ini diikuti 
dengan antusias oleh masyarakat, terutama tentang pembuatan produk yang dibuat 
oleh tim pengabdian masyarakat Kelurahan Libuo yaitu obat nyamuk herbal dari daun 
lidah buaya dan daun sereh yang dikombinasikan menjadi obat nyamuk. Tentunya hal 
ini masih baru bagi masyarakat. Terlebih bahan yang digunakan sangat mudah ditemui 
dilingkungan masyarakat serta cara dan proses pembuatan yang terbilang cukup 
mudah.  

Hal ini tentunya menarik minat masyarakat untuk mengikuti penyuluhan yang 
dilaksanakan di aula kantor Kelurahan Libuo tersebut. Pendemonstrasian ini dilakukan 
agar masyarakat bisa membuat obat nyamuk elektrik tersebut secara mandiri. 
Sehingganya, masyarakat yang ingin membuat produk tersebut bisa saja 
memasarkannya. Namun masih butuh proses lebih lanjut mengingat produk yang 
dibuat ini hanya merupakan prototype. Meski baru merupakan prototype, produk yang 
dibuat oleh Tim KKN-PK tersebut bisa dikatakan sangat efektif untuk membasmi 
nyamuk. 
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Gambar 2. Penyuluhan dan kegiatan inti sosialisasi Pembuatan Produk Spray 
Antinyamuk Berbahan Dasar Tanaman Lidah Buaya dan Sereh Sebagai Upaya 

Menangkal Penyakit Demam Berdarah 

Hal ini dibuktikan dengan uji coba yang sudah dilakukan oleh tim pengabdian 
masyarakat Kelurahan Libuo, setelah dilakukan penyemprotan pada ruangan yang 
dipenuhi nyamuk pada 8 menit pertama sudah memperlihatkan bahwa Sebagian besar 
nyamuk tersebut telah mati. Sehingganya produk tersebut dinilai sangat efektif untuk 
membasmi nyamuk. Harapan setelah penyuluhan dan pendemonstrasian tersebut 
masyarakat khususnya yang berada dilingkungan kelurahan Libuo mampu untuk 
menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan serta bisa mandiri dalam pembuatan 
obat nyamuk herbal elektrik tersebut. Agar masyarakat mampu memanfaatkan bahan 
alam yang melimpah yang ada dilingkungan mereka. Selain itu juga diharapkan 
masyarakat bisa lebih sadar terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan 
sehat. 

4. Kesimpulan 
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dalam mendukung optimalisasi 

pengendalian nyamuk yang ramah lingkungan dan aman perlu dikembangkan. Bahan 
alami seperti daun lidah buaya dan sereh memiliki potensi sebagai obat nyamuk yang 
efektif. Manfaat Pembuatan produk spray antinyamuk berbahan dasar lidah buaya dan 
sereh ini diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian nyamuk yang ramah 
lingkungan dan aman bagi manusia. Produk ini juga diharapkan mampu memberikan 
perlindungan efektif terhadap penyakit demam berdarah. Dampak Lingkungan Dengan 
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menggunakan bahan dasar tanaman alami, produk ini diharapkan dapat mengurangi 
penggunaan insektisida kimia sintetis yang berpotensi mencemari lingkungan. 
Selanjutnya setelah melakukan pendemonstrasian tersebut tim pengabdian masyarakat 
mengharapkan agar setelah penyuluhan dan pendemonstrasian tersebut masyarakat 
khususnya yang berada dilingkungan kelurahan Libuo mampu untuk menjaga 
kesehatan dan kebersihan lingkungan serta bisa mandiri dalam pembuatan obat 
nyamuk herbal elektrik tersebut. Agar masyarakat mampu memanfaatkan bahan alam 
yang melimpah yang ada dilingkungan mereka. Selain itu juga diharapkan masyarakat 
bisa lebih sadar terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat. 
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